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PRAKATA  
 
 
 Dengan menyebut nama Allah Subhana Wata’ala yang Maha Pengasih dan 
Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah Subhana Wata’ala Tuhan semesta alam. 
Tiada kata yang mampu mewakili rasa syukur atas segala nikmat yang tercurah 
selama ini baik, nikmat Iman, nikmat ilmu, nikmat kesehatan, nikmat kasih 
sayang dan begitu banyak nikmat Allah Subhana Wata’ala berikan jika 
dituangkan dalam sebuah tulisan maka niscaya tidak akan cukup air lautan untuk 
menjadi tintanya dan tak akan cukup pepohonan di bumi ini untuk menjadi 
penanya.   
 Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada Junjungan kami Nabi 
Muhammad Sallaulahu Alaihi Wassalam, keluarga dan para sahabatnya, Nabi 
akhir zaman yang tiada lagi Nabi setelahnya.  
 Selama menuntut ilmu di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 
tak henti-hentinya Allah Subhana Wata’ala melimpahkan beragam nikmatnya dan 
di bawah bimbingan para pendidik ahkirnya penulis berhasil menyelesaikan 
skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Ilmu Perpustakaan 
pada Fakultas Adab dan Humaniora. Doa dan dukungan dari kedua orang tua, 
saudara serta rekan-rekan selama ini semakin memberi semangat untuk terus 
menuntut ilmu di jalan Allah Subhana Wata’ala. Semoga ilmu yang diamanahkan 
ini dapat berguna bagi saya dan menjadi maslahat bagi orang lain sebagai wujud 
rasa syukur dan pertanggung jawaban Penulis di sisi Allah Subhana Wata’ala. 
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tak terhingga kepada kedua orang tua yang sangat saya cintai Ayahanda La Ode 
Faliki dan Ibunda Wa Bhinte, yang telah melahirkan, mengasuh, dan 
membesarkan penulis dengan penuh cinta  kasih sayang. dan selalu memberi 
dorongan, dukungan, dan pengerbonan yang tak terhingga secara moril maupun 
material untuk mengantarku meraih cita- cita. semoga jasa-jasa mereka diterima 
oleh Allah SWT dan diberikan pahala yang besar. Penulis juga mengucapkan 
terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Hildawati Almah, 
S.Ag., S.S., M.A, selaku Konsultan I dan Syamsuddin, S.Hum., M.Si., selaku 
Konsultan II, yang banyak meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan, 
petunjuk, nasehat, dan motivasi hingga terselesaikannya penulisan skripsi ini. 
Semoga Allah SWT memberikan pahala yang besar kepada beliau. 
Ucapan dan terima kasih serta penghargaan yang sebesar-besarnya saya 
haturkan kepada: 
1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT, M.S., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar, para pembantu Rektor, dan seluruh staf UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan pelayanan maksimal kepada penulis. 
2. Prof. Dr. Mardan, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Adab dan Humaniora, 
dan para pembantu dekan Fakultas Adab dan Humaniora. 
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dengan segala jerih payah dan ketulusan dalam  membimbing dan 
memandu perkuliahan, sehingga memperluas wawasan keilmuan penulis. 
6. Kepala Perpustakaan dan segenap staf  Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar yang telah meluangkan waktunya untuk memberikan informasi 
dan kemudahan memperoleh data secara maksimal demi penyelesaian skripsi 
ini. 
7. para staf Tata Usaha di lingkungan Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Alauddin Makassar yang telah banyak membantu penulis dalam 
penyelesaian administrasi selama perkuliahan dan penyelesaian skripsi ini. 
8. kepada kakaknda penulis: La Ode Ndolili, Kamal La  Ode, Imba La Ode, 
Iwan La Ode, Wa Ode Indra serta suami Sapri, dan Wa ode Ida serta 
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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun :   La Ode Asi 
NIM   :   40400112167 
Judul Skripsi : Implementasi Pengembangan Koleksi di Perpustakaan  
Universitas Negeri Makassar 
 
Skripsi ini membahas tentang Implementasi Pengembangan Koleksi di 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Pokok masalah yang diangkat dalam 
penelitian ini adalah bagaimana Implementasi Pengembangan Koleksi di 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
Implementasi Pengembangan Koleksi di Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif yakni 
untuk mendeskripsikan mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat hubungan antar 
fenomena yang diselidiki. Dengan metode kualitatif yakni untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian dengan cara 
mendeskripsikan dan mengumpulkan data melalui kepustakaan dan lapangan 
dengan teknik wawancara dan observasi dengan 3 orang  informan sebagai 
sumber data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pengembangan koleksi 
yang dilakukan oleh perpustakaan Universitas Negeri Makassar pada prinsipnya 
sudah berjalan dengan baik mulai dari analisis kebutuhan pemustaka, kebijakan 
seleksi, proses seleksi, pengadaan, penyiangan serta proses evaluasi namun 
ditingkat pengadaan koleksi tidak berjalan secara maksimal karena tidak didukung 
oleh dana yang memadai sehingga pengadaan koleksi hanya melalui sumbangan 
dan hibah sehingga pengembangan koleksi tidak sesuai yang diharapkan atau 
tidak berorientasi kepada pengguna/pemustaka. Dalam pengadaan koleksi 
khususnya pembelian di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar sejak 2011-
2013 tidak dilakukan disebabkan anggaran  perpustakaan tidak ada. Sedangkan 
Sumber pengembangan koleksi diperoleh dari sumbangan mahasiswa dan hibah.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perpustakaan merupakan salah satu unit penting dalam kehidupan 
manusia karena di dalamnya terdapat bahan bacaan berupa buku dan koleksi 
lainnya yang sangat bermanfaat  dalam pengembangan ilmu pengetahuan bagi 
seseorang. Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan sekarang ini manusia 
dituntut untuk selalu meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
informasi guna menghadapi persaingan global maka keberadaan perpustakaan 
sangat dibutuhkan setiap saat. 
Perpustakaan sebagai pusat informasi memiliki tugas dan fungsi yang 
harus dijalankan setiap harinya, seperti kegiatan administrasi memberikan 
pelayanan yang optimal dengan menyediakan informasi dalam berbagai bidang 
dan disiplin ilmu serta memberikan pelayanan kepada para pengguna yang 
membutuhkan informasi. Perpustakaan merupakan suatu tempat untuk 
memperoleh informasi dalam upaya peningkatan intelektual dari sumber daya 
manusia untuk menuju terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas.  
Pada era informasi seperti sekarang ini ditandai dengan kemajuan pesat 
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, perpustakaan memiliki andil 
yang sangat penting diberbagai bidang dan ilmu pengetahuan yang dibutuhkan 
oleh masyarakat luas. Perpustakaan sering diidentifikasikan sebagai gedung 
atau ruang yang di dalamnya terdapat sekumpulan koleksi dan bahan bacaan, 
oleh karena itu banyak hal yang harus menjadi perhatian khususnya bagi 
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penyelenggara perpustakaan agar pengguna perpustakaan benar-benar 
mendapatkan kepuasan dari perpustakaan.  
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar merupakan perpustakaan 
Perguruan tinggi yang  bertujuan  menunjang Tri Dharma Perguruan Tinggi 
 yang meliputi  pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian  pada 
 masyarakat. Untuk mencapai  tujuan  tersebut  perpustakaan  perlu 
 menyediakan bahan pustaka yang  sesuai dengan kebutuhan  pemustaka 
(masyarakat yang dilayani). Agar tujuan tersebut terlaksana perpustakaan 
 perlu mengenali siapa masyarakat pemakainya dan kebutuhan  informasi apa 
yang diperlukan. Analisis pemakai dan kebutuhan pemakai diperlukan agar 
perpustakaan mampu menyediakan  informasi  yang  relevan dan up to date 
(mutakhir) sesuai dengan kebutuhan pemakainya. 
Dalam menyediakan bahan pustaka (koleksi) atau informasi bagi 
pemakai, di perpustakaan dikenal dengan istilah pengembangan koleksi  yang  
kegiatannya  meliputi memilih dan mengadakan bahan pustaka sesuai dengan 
kebutuhan pemakai dan kebijakan yang  telah ditentukan. Untuk 
melaksanakan  kegiatan  pengembangan koleksi  secara terarah diperlukan 
suatu  ketentuan yang jelas yang dapat digunakan sebagai pedoman bagi 
pustakawan dalam pengadaan koleksi, baik dalam kegiatan pemilihan bahan 
pustaka (seleksi) maupun kegiatan lain dalam pengembangan koleksi. 
Kebijakan  pengembangan  koleksi  merupakan alat/sarana untuk 
mengarahkan segala aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan, pendanaan, 
pemilihan, dan pengadaan bahan pustaka. Kebijakan  pengembangan koleksi 
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juga merupakan petunjuk untuk mengembangkan koleksi secara terarah. Agar 
kebijakan  pengembangan  koleksi dapat dilaksanakan secara terarah, kebijakan 
tersebut harus dituangkan secara tertulis. Dalam  melaksanakan 
 pengembangan koleksi perlu diperhatikan faktor-faktor kerelevanan 
berorientasi  kepada  kebutuhan  pengguna,  kelengkapan, kemutakhiran dan 
kerjasama.  
Setiap organisasi perpustakaan memiliki cara tertentu dalam 
mengembangkan koleksi, guna memenuhi kebutuhan pemustakanya 
(masyarakat pemakainya). Keberadaan perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar sangat berperan aktif dalam membantu mahasiswa-mahasiswi, 
dosen, staff atau pemakainya dalam kegiatan proses perkuliahan. Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar merupakan salah satu unit kerja untuk membantu 
mahasiswa atau civitas akademik dalam melaksanakan kegiatan yang 
berhubungan dengan dunia kampus. 
Sebuah perpustakaan harus mampu mengenali kebutuhan masyarakat 
pemakainya agar dalam pengembangan koleksi tepat sasaran. Untuk mengenali 
kebutuhan pemakainya perpustakaan seyogyanya memelakukan survey 
terhadap koleksi yang ada dan pemakai, baik pemakai potensial maupun 
pemakai aktual. Survey ini bertujuan  untuk memperkuat koleksi yang ada. 
Koleksi perpustakaan sangat berperan aktif  dalam meningkatkan minat 
kunjung pemakai. Beragamnya kebutuhan pemakai akan informasi maka 
sebuah perpustakaan harus memiliki strategi untuk memenuhi kebutuhan 
pemakai jasa informasi.  
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis bahwa di 
Perpustakaan Universitas Negeri Makssar seajuh ini belum ada penambahan 
koleksi terbaru dan koleksi yang dimiliki masih sangat terbatas sehingga 
pemustaka kurang memanfaatkan perustakaan untuk mencari referensi atau 
informasi yang dibutuhkan. Berdasarkan hal tersebut, apakah pengembangan 
koleksi di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar sudah sesuai dengan 
yang diharapkan yaitu memenuhi kebutuhan pemakainya. Oleh karena itu 
penulis tertarik untuk membahas dan meneliti lebih jauh tentang 
pengembangan koleksi di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, untuk itu 
penulis memilih judul ”Implementasi Pengembangan Koleksi di 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana implementasi pengembangan 
koleksi di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar?  
 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari salah pengertian dalam memahami judul penelitian 
ini, maka perlu memberikan pengertian terhadap kata yang dianggap penting. 
Implementasi merupakan operasionalisasinya dari berbagai aktivitas 
guna mencapai satu tujuan (Harbani Pasolong, 2007: 57). 
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Pengembangan koleksi adalah semua kegiatan untuk memperluas 
koleksi yang ada diperpustakaan, terutama kegiatan yang berkaitan dengan 
pemilihan dan pengadaan bahan pustaka (Rahayuningsih 2007:13).  
Koleksi  adalah sekumpulan rekaman informasi dalam berbagai bentuk 
tercetak (buku, majalah, surat kabar) dan bentuk tidak tercetak (bentuk mikro, 
bahan audio visual, peta) ( Darmono  2001: 60).  
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa definisi 
operasional yang dimaksud adalah pelaksanaan pengembangan koleksi yang 
dimulai dari analisis kebutuhan pemustaka, kebijakan seleksi, proses seleksi, 
pengadaan, penyiangan serta proses evaluasi yang dilakukan oleh perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar, bertujuan memberikan pemahaman terhadap 
objek yang akan diteliti agar tidak salah penafsiran, sedangkan ruang lingkup 
penelitian ini terfokus pada pengembangan koleksi di Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian untuk mengetahui dan mendeskripsikan implementasi 
pengembangan koleksi di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Secara Ilmiah 
1) Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang 
ilmu perpustakaan dan informasi, khususnya masalah yang berkaitan 
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dengan implementasi pengembangan koleksi di Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar. 
2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau pedoman 
untuk kegiatan penelitian yang sejenis pada waktu akan datang. 
b. Secara Praktis 
1) Diharapkan dapat memberikan informasi yang konstruktif  yang 
berguna untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pengguna 
dan tenaga pengelola perpustakaan pada umumnya, dan khususnya 
pengguna dan tenaga pengelola Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar yang berkaitan dengan implementasi pengembangan koleksi. 
2) Bagi penulis sebagai pengalaman dalam penelitian, khususnya 
penelitian yang berkaitan dengan implementasi pengembangan koleksi 
di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.  
 
E. Garis-garis besar isi skripsi 
Untuk memperoleh gambaran keseluruhan isi dalam skripsi ini, maka 
penulis memaparkan garis-garis besarnya sebagai berikut:  
BAB I  merupakan bab pendahuluan yang mencakup tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, definisi operasional dan ruang lingkup 
pembahasan, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, dan diakhiri 
dengan garis-garis besar isi skripsi. 
BAB II merupakan bab Tinjauan teoritis meliputi pengertian 
perpustakaan perguruan tinggi, tujuan dan fungsi perpustakaan perguruan 
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tinggi, jenis koleksi perpustakaan, pengertian pengembangan koleksi, dan 
kegiatan pengembangan koleksi. 
BAB III merupakan bab yang memuat tentang metodologi penelitian 
yang terdiri dari : jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data, 
teknik  pengumpulan data,  dan teknik pengolahan analisa data  . 
 BAB IV merupakan bab yang berisi gambaran umum Perpustakaan 
Makassar,  sejarah singkat Perpustakaan Universitas Negeri  Makassar dan 
struktur organisasi perpustakaannya. Serta deskripsikan penelitian mengenai  
Implementasi Pengembangan Koleksi di Perpustakaan Universitas Negeri  
Makassar serta hasil penelitian.  
  BAB V ini merupakan bab penutup yang memuat  tentang kesimpulan 
dan saran-saran dari penulis untuk pengembangan penelitian selanjutnya serta 
diakhiri dengan daftar pustaka. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 
 
Pada umumnya banyak para ahli memberikan pengertian perpustakaan 
perguruan tinggi dengan sudut pandang yang berbeda-beda. Sebagaimana 
disebutkan dalam buku pedoman perpustakaan perguruan tinggi, bahwa 
perpustakaan perguruan tinggi merupakan unsur penunjang perguruan tinggi 
dalam kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat 
(Perpustakaan Perguruan Tinggi: Buku Pedoman, 2004:1-9). 
Sementara itu, menurut Soejono Trimo (1992:3)  
 
Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah suatu lembaga dimana 
dikumpulkan, diolah/dikembangkan, diciptakan dan disebarkan gagasan–
gagasan manusia dalam bentuk buku-buku atau bahan lainnya  (seperti 
slides, film strip, film, models, pita suara dan sebagainya) yang 
diperuntukkan tidak hanya bagi individu-individu dalam lingkungan 
universitas/institut yang bersangkutan saja, akan tetapi juga bagi orang-
orang di luar bidang lembaga penaung itu diberikan kesempatan untuk 
mempergunakan.  
 
Disamping  itu, menurut Sulistyo-Basuki (1991:51)  
 
Perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan yang terdapat pada 
perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi 
dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi 
mencapai tujuannya.  
 
Pemahaman lain dikemukakan oleh Noerhayati (1987: 1) 
Perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu unit kerja yang 
merupakan bagian integral dari suatu lembaga induknya, yang bersama-
sama dengan unit lainnya tetapi dalam peranan yang berbeda, bertugas 
membantu perguruan tinggi yang bersangkutan dalam pelaksanaan Tri 
Dharmanya.  
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Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, Perpustakaan 
Perguruan Tinggi adalah Perpustakaan yang berdiri pada wilayah perguruan 
tinggi dan terdaftar sebagai salah satu unit kerja yang merupakan bagian 
integral pada perguruan tinggi.  
1.  Tujuan perpustakaan pergurun tinggi 
Sebagai unsur penunjang perguruan tinggi dalam mencapai visi 
dan misinya, menurut Sulistyo-Basuki (1993: 52) tujuan perpustakaan 
perguruan tinggi adalah: 
a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, 
lazimnya staf pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga 
kerja administrasi perguruan tinggi. 
b. Menyediakan bahan pustaka (referensi) pada semua tingkatan 
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga ke 
mahasiswa pasca sarjana dan pengajar. 
c. Menyediakan ruangan belajar bagi pemakai perpustakaan. 
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis 
pemakai. 
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada 
lingkungan perguruan tinggi juga lembaga industri lokal. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pada 
dasarnya tujuan dari pada perpustakaan perguruan tinggi adalah mendukung 
kinerja dari perguruan tinggi dalam menyelenggarakan pendidikan dengan 
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menyediakan sumber-sumber informasi ilmiah di perpustakaan tersebut dan 
selalu melayani pengguna (mahasiswa) selama menjalankan pendidikan di 
perguruan tinggi yang bersangkutan.  
2.  Fungsi perpustakaan perguruan tinggi 
 Agar tujuannya dapat terlaksana, perpustakaan perguruan 
tinggi harus menjalankan fungsinya dengan baik. Adapun fungsi 
perpustakaan perguruan tinggi menurut Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi (2004: 3) adalah sebagai berikut: 
a. Fungsi edukasi,  perpustakaan merupakan sumber belajar para civitas 
akademika, oleh karena itu koleksi yang disediakan adalah koleksi 
yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, pengorganisasian 
bahan pembelajaran setiap program studi, koleksi tentang strategi 
belajar mengajar dan materi pendukung pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran. 
b. Fungsi informasi, perpustakaan merupakan sumber informasi yang 
mudah diakses oleh pencari dan pengguna informasi. 
c. Fungsi riset, perpustakaan mempersembahkan bahan-bahan primer 
dan sekunder yang paling mutakhir sebagai bahan untuk melakukan 
penelitian dan pengkajian ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
Koleksi pendukung penelitian di perpustakaan perguruan tinggi 
adalah menghasilkan karya-karya penelitian yang dapat di 
aplikasikan untuk kepentingan pembangunan masyarakat dalam 
berbagai bidang.  
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d. Fungsi rekreasi, Perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif 
yang bermakna untuk membangun dan mengembangkan kreativitas, 
minat dan daya inovasi pengguna perpustakaan.  
e. Fungsi publikasi, perpustakaan selayaknya juga membantu 
melakukan publikasi karya yang dihasilkan oleh warga erguruan 
tingginya yakni sivitas akademika dan staf non-akademik.  
f. Fungsi deposit, perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh 
karya dan pengetahuan yang dihasilkan oleh warga perguruan 
tingginya. 
g. Fungsi interpretasi, perpustakaan sudah seharusnya melakukan 
kajian dan memberikan nilai tambah terhadap sumber-sumber 
informasi yang dimilikinya untuk membantu pengguna dalam 
melakukan dharmanya. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan perguruan tinggi dengan fungsinya dapat mendukung 
program pendidikan, pengajaran, serta penelitian dengan menyediakan 
informasi yang dibutuhkan dan melaksanakan Tri Dharma perguruan 
tinggi. Dalam melaksanakan tujuannya, perpustakaan perguruan tinggi 
juga manjalankan fungsinya yaitu fungsi edukasi, fungsi informasi, fungsi 
riset, fungsi rekreasi, fungsi publikasi, fungsi deposit, dan fungsi 
interpretasi. 
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B. Jenis Bahan Pustaka ( koleksi) 
Dalam Al-qur’an Surah Al-Baqarah: 31 
                           
           
Artinya:  
Dan Dia mengajarkan kepada Adam  Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar!" (Tafsir al-Misbah, Q.S. Al-
Baqarah/2: 31). 
 
Ayat di atas menjelaskan identifikasi benda (koleksi) sudah diajarkan 
kepada nabi adam as. Sebagai salah satu cara tuhan untuk merespon pertanyaan 
para malaikat yang sekaligus menjadi eksistensi ke-khalifahan manusia (adam 
as.) kemampuan menjelaskan benda beserta seluruh fungsinya merupakan 
tradisi manusia yang berlanjut sampai hari ini. Hal tersebut juga berimplikasi 
terhadap kegemaran manusia untuk mengumpulkan berbagai benda sebagai 
koleksi (Muh Quraisy Mathar 2012:102). 
 
Koleksi bahan pustaka merupakan unsur terpenting dalam perpustakaan 
sehingga perpustakaan dapat berfungsi sebagai pusat informasi, pendidikan, 
penelitian, dan sebagai tempat rekreasi apabila di dalam perpustakaan tersedia 
atau memiliki beranekaragam koleksi perpustakaan. Kemajuan suatu 
perpustakaan selalu ditandai dengan koleksi bahan pustaka yang dimilikinya. 
Dengan kata lain keberhasilan perpustakaan dalam memberikan layanan 
informasi sangat ditentukan oleh sejauh mana koleksi yang dimiliki memenuhi 
kebutuhan masyarakat pengguna. 
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 Salah satu unsur pokok perpustakaan adalah koleksi, karena pelayanan 
tidak dapat dilaksanakan secara maksimal apabila tidak didukung  oleh adanya 
koleksi yang memadai.  Koleksi  bahan pustaka haruslah relevan dengan   
kebutuhan masyarakat pemakai perpustakaan  demi terwujudnya visi dan misi 
sebuah perpustakaan.   Untuk  memberikan  pelayanan  informasi   dalam    
rangka mencapai tujuan perpustakaan, Perpustakaan  harus  berusaha untuk 
menyediakan berbagai informasi dan bahan pustaka (koleksi) yang sesuai   
dengan kebutuhan lingkungan perguruan tinggi dimana perpustakaan berada. 
Ade Kohar (2003 : 6), “Koleksi perpustakaan adalah yang mencakup 
berbagai format bahan sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan alternatif 
para pemakai perpustakaan terhadap media rekam informasi. Sedangkan  
menurut  Darmono  (2001: 60)  “Koleksi  adalah sekumpulan rekaman 
informasi dalam berbagai bentuk tercetak (buku, majalah, surat kabar) dan 
bentuk tidak tercetak (bentuk mikro, bahan audio visual, peta)”.  
 
Sementara itu, menurut Andi Prastowo (2012: 79) 
Koleksi atau bahan pustaka adalah salah satu hal yang selalu menjadi 
sorotan pemustaka perpustakaan di perguruan tinggi.  Bahan pustaka 
adalah semua hal yang mengandung informasi dan disimpan-disajikan oleh 
perpustakaan. 
 
 
Pemahan lain, Darmono (2007: 65) menyatakan yang termasuk jenis 
koleksi perpustakaan adalah sebagai berikut: 
a. Buku, meliputi beberapa jenis buku teks, buku penunjang, buku-buku 
jenis fiksi serta buku bergambar dan buku populer (umum) 
b. Koleksi referensi, seperti kamus, ensiklopedi, almanak, direktori 
c. Sumber geografi 
d. Jenis serial (terbitan berkala) 
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e. Bahan mikro, seperti mikrofilm, mikrofice (carik mikro) 
f. Bahan pandang dengar (audio visual) seperti video, kaset piringan 
hitam, compac disck- read Only Memory ( CD-ROM), VCD, Slide, 
film. 
Adapun menurut Siregar, (1999:2) jenis-jenis bahan pustaka di 
perpustakaan dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
a. Karya cetak 
Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan 
dalam bentuk cetak seperti :  
1) Buku 
Buku  adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan 
yang utuh dan yang paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan. 
Berdasarkan standar UNESCO tebal buku paling sedikit 49 halaman 
tidak termaksud kulit maupun jaket buku. Diantara buku fiksi, buku 
teks, dan buku rujukan. Beberapa jenis buku antara lain sebagai berikut: 
a) Buku teks (buku wajib), yang telah digariskan oleh  pemerintah. 
Contoh : berbagai buku wajib yang dikeluarkan oleh pemerintah 
yang digunakan di SD, SMP, SMA, serta penunjang perkuliahan. 
b) Buku Penunjang; buku pengayaan yang telah mendapat rekomendasi 
dari pemerintah untuk digunakan di perguruan tinggi, dan buku 
penunjang untuk kalangan mahasiswa tentang bidang tertentu. 
c) Buku fiksi serta buku bergambar yang dapat mempengaruhi rasa 
ingin tahu dan dapat mengembangkan imajinasi anak didik. 
d) Buku populer (umum), merupakan buku yang berisi ilmu 
pengetahuan secara umum dan populer. 
e) Buku rujukan (referens) merupakan buku yang menggambarkan isi 
yang tidak mendalam dan kadang-kadang hanya memuat informasi 
tertentu saja seperti arti kata. Buku rujukan (referens) tidak perlu 
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dibaca secara keseluruhan sehingga cara penyusunannya berbeda 
dengan susunan buku.  
2) Terbitan berseri  
Bahan pustaka yang direncanakan untuk diterbitkan terus 
dengan jangka waktu terbit tertentu. Bahan pustaka yang termasuk 
terbitan berseri adalah harian (surat kabar), majalah (mingguan, bulanan 
dan lainnya), laporan yang terbit dalam jangka waktu tertentu, seperti 
laporan tahunan, tri wulanan, dan sebagainya.  
b. Karya Noncetak  
 Karya noncetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan 
tidak dalam bentuk cetak seperti buku atau majalah, melainkan dalam 
bentuk lain seperti rekaman suara, rekaman video, rekaman gambar dan 
sebagainya. Istilah lain yang dipakai untuk bahan pustaka ini adalah bahan 
non buku, ataupun bahan pandang dengar. Karya non cetak terdiri dari 
beberapa jenis diantaranya adalah sebagai berikut : 
1) Rekaman suara  
Yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan piringan hitam. 
Sebagai contoh untuk koleksi perpustakaan adalah buku pelajaran 
bahasa inggris yang dikombinasikan dengan pita kaset. 
2) Gambar hidup dan rekaman video  
Gambar hidup dan rekaman suara terdiri dari film dan kaset video. 
Kegunaannya selain bersifat rekreasi juga dipakai untuk pendidikan. 
Misalnya untuk pendidikan pemakai, dalam hal ini bagaimana cara 
menggunakan perpustakaan.  
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3) Bahan Grafika   
Ada dua tipe bahan grafika yaitu bahan pustaka yang dapat dilihat 
langsung (misalnya lukisan, bagan, foto, gambar, teknik dan 
sebagainya) dan yang harus dilihat dengan bantuan alat (misalnya 
slide, transparansi, dan filmstrip). 
4) Bahan kartografi  
Bahan kartografi terdiri dari peta, atlas, bola dunia, foto udara, dan 
sebagainya. 
c. Bentuk Mikro  
Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk 
menunjukkan semua bahan pustaka yang menggunakan media film dan 
tidak dapat dibaca dengan mata biasa melainkan harus memakai alat 
yang dinamakan microreder. Bahan pustaka (koleksi) ini digolongkan 
tersendiri, tidak dimasukkan bahan noncetak. Hal ini disebabkan 
informasi yang tercakup di dalamnya meliputi bahan tercetak seperti 
majalah, surat kabar, dan sebagainya. Ada tiga macam bentuk mikro 
yang sering menjadi koleksi perpustakaan yaitu:  
1) Mikrofilm, bentuk mikro dalam gulungan film. Ada beberapa ukuran 
mikrofilm yaitu 16 mm, dan 35 mm. 
2) Mikrofis, bentuk mikro dalam lembaran film dengan ukuran 105 mm 
x 148 mm (standar) dan 75 mm x 125 mm.  
3) Microopaque, bentuk mikro dimana informasinya dicetak ke dalam 
kertas yang mengkilat tidak tembus cahaya. Ukuran sebesar mikrofis. 
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 d. Karya Dalam Bentuk Elektronik  
Dengan adanya teknologi informasi, maka informasi dapat 
dituangkan ke dalam media elektronik seperti pita magnetis dan cakram 
atau disc. Untuk membacanya diperlukan perangkat keras seperti 
komputer, CD-ROM player, dan sebagainya. Karya dalam bentuk 
elektronik biasanya disebut dengan bahan dengar (audi visual) juga 
merupakan koleksi perpustakaan. Bahan pandang dengar memuat 
informasi yang dapat ditangkap secara bersamaan oleh indra, mata dan 
telinga.  
Dari pernyataan di atas, terlihat dengan jelas bahwa perpustakaan 
memiliki berbagai macam jenis koleksi yang beragam mulai dari karya 
cetak sampai non-cetak. Maka dapat disimpulkan bahwa koleksi adalah 
sekumpulan karya pikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk cetak 
maupun noncetak. Jadi koleksi perpustakaan merupakan salah satu unsur 
penting dalam sebuah perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan 
informasi pemustaka. 
Dalam membina suatu perpustakaan untuk menjawab kebutuhan 
dan tantangan pendidikan, maka sudah seharusnya perpustakaan 
menyediakan berbagai macam koleksi tersebut. Koleksi atau informasi 
yang disediakan tentunya adalah informasi yang sesuai dengan 
kebutuhan pemustakanya. 
 
 
18 
 
C. Konsep Implementasi 
 
Dalam kamus Webster (solichin Abdul Wahab, 1997:64) pengertian 
implementasi dirumuskan secara pendek, dimana “to implementasi” 
(mengimplementasikan) berarti “to provide means for carryng out; to give 
practical effec to” (menyajikan alat bantu untuk melaksanakan, menimbulkan 
dampak/berakibat sesuatu).  
Menurut Nurdin Usman dalam bukunya yang berjudul Konteks 
Implementasi Berbasis Kurikulum mengemukakan pendapatnya mengenai 
implementasi atau pelaksanaan bahwa: 
Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya 
mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi 
suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan 
(Usman, 2002:70). Sedangkan menurut Herbani mengatakan bahwa 
Implementasi merupakan operasionalisasinya dari berbagai aktivitas guna 
mencapai satu tujuan (Herbani Pasolong, 2007: 57). 
Dari dua pengertian implementasi yang dikemukakan di atas, dapat 
dikatakan bahwa implementasi adalah bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu 
kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan 
acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu 
implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek berikutnya. 
Menurut Guntur Setiawan dalam bukunya yang berjudul Implementasi 
Dalam Birokrasi Pembangunan mengemukakan pendapatnya mengenai 
implementasi atau pelaksanaan bahwa: 
Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses 
interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan 
jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif (Setiawan, 2004:39). 
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Pengertian implementasi yang dikemukakan di atas, dapat dikatakan 
bahwa implementasi merupakan proses untuk melaksanakan ide, proses atau 
seperangkat aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat menerima dan 
melakukan penyesuaian dalam organisasi perpustakaan demi terciptanya suatu 
tujuan yang bisa tercapai dengan jaringan pelaksana yang bisa dipercaya. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja implementasi yaitu sebagai 
berikut: 
Menurut G. Shabir Cheema dan Dennis A. Rondinelli (Subarsono, 
2005:101) menyatakan bahwa ada empat variabel yang dapat mempengaruhi 
kinerja dampak suatu program, yaitu: 
a. Kondisi lingkungan; 
b. Hubungan antar organisasi; 
c. Sumber daya organisasi untuk implementasi program; 
d. Karakteristik dan kemampuan agen pelaksana. 
 
 
Menurut Metter dan Honn (Subarsono, 2005:99) menyebutkan ada lima 
variabel yang mempengaruhi kinerja implementasi, yaitu: 
a. Standar dan sasaran kebijakan; 
b. Sumber daya; 
c. Komunikasi antar organisasi dan penguatan aktivitas; 
d. Karakteristik agen pelaksana; 
e. Kondisi-kondisi sosial, ekonomi, dan politik . 
 
 
Berdasarkan pernyataan di atas, jika dikaitkan dengan pengembangan 
koleksi maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan suatu aktivitas 
pengembangan koleksi yang dilakukan oleh organisasi perpustakan untuk 
mewujudkan visi dan misi yang dinaunginya. 
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D. Pengembangan koleksi Perpustakaan  
1. Pengertian pengembangan koleksi 
Dalam Al-qur’an Surah Asy Syu’raa: 219 
         
Artinya: 
Dan (melihat pula) perobahan gerak badanmu di antara orang-orang 
yang sujud !" (Tafsir al-Misbah, Q.S. Asy Syu’raa/26: 219). 
 
Kata     takallaba dalam ayat di atas bermakna kegiataan-kegiatan 
yang identik dengan perubahan gerak. Sebuah perubahan gerak dapat 
dijadikan sebagai simbol perubahan yang lebih besar dalam seluruh 
aspek kehidupan. Perubahan dalam sebuah organisasi penyediaan 
informasi seperti perpustakaan dapat juga dimaknai sebagai cara untuk 
merubah layanan dan koleksi dengan cara pengadaan dan 
pengembangan (Muh Quraisy Mathar 2012:105). 
Pengembangan koleksi adalah suatu istilah yang digunakan secara 
luas di dunia perpustakaan untuk menyatakan bahan pustaka (koleksi) apa 
saja yang harus diadakan di perpustakaan. Sebelumnya muncul istilah 
seleksi buku, buku dalam pengertian yang lebih luas yang mencakup 
monografi, majalah, bahan mikro dan jenis bahan pustaka lainnya. 
Menurut Hildawati Almah (2012:4) mengatakan bahwa 
pengembangan koleksi adalah suatu proses kegiatan yang mencakup 
sejumlah kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan koleksi 
perpustakaan, menetapkan dan koordinasi terhadap kebijakan seleksi, 
penilaian terhadap kebutuhan pemustaka, dan pemustaka potensial, kajian 
penggunaan koleksi, evaluasi koleksi, seleksi bahan pustaka, identivikasi 
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kebutuhan koleksi, seleksi bahan pustaka, perencanaan untuk bekerjasama, 
pemeliharaan koleksi dan penyiangan. 
 
 Sedangkan menurut Sulistyo-Basuki (1991:427) pengertian 
pengembangan koleksi lebih ditekankan pada pemilihan buku. Pemilihan 
buku artinya memilih buku untuk perpustakaan. Pemilihan buku berarti juga 
proses menolak buku tertentu untuk perpustakaan. Selanjutnya pengertian 
pengembangan koleksi mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan 
bidang kepustakawanan. Pengembangan koleksi, seleksi dan pengadaan 
menjadi istilah-istilah yang saling melengkapi. 
 Di samping itu menurut Rahayuningsih (2007:13) menyatakan 
bahwa pengertian pengembangan koleksi adalah semua kegiatan untuk 
memperluas koleksi yang ada diperpustakaan, terutama kegiatan yang 
berkaitan dengan pemilihan dan pengadaan bahan pustaka.  
Pendapat lain dikemukakan oleh Evans dan Saponaro (2005: 8-9) 
dalam  Developing library and information center collections, 
mengilustrasikan proses pengembangan perpustakaan terdapat enam 
komponen utama meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
a) Analisis pemustaka 
Merupakan langkah pertama dilakukan dalam menentukan kebijakan 
pengembangan koleksi bertujuan untuk menilai atau menganalisa 
berbagai kebutuhan masyarakat pemustaka. Kegiatan analisis ini, 
dimaksudkan untuk mengetahui kebutuhan pemustaka secara rinci. 
b) Kebijakan seleksi 
Setelah melakukan analisis pemustaka, maka hasil dari analisis tersebut 
dijadikan pedoman atau kebijakan dalam menseleksi koleksi 
perpustakaan. 
c) Proses seleksi 
Kebijakan seleksi yang telah disusun kemudian digunakan pada tahap 
kegiatan seleksi. 
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d) Proses pengadaan 
Hasil seleksi berupa daftar data koleksi yang telah terpilih, selanjutnya 
dibawa ke bagian pengadaan dengan tujuan untuk mengadakan bahan 
perpustakaan yang dilakukan baik melalui pembelian, hadiah atau tukar 
menukar. 
e) Proses penyiangan 
Koleksi yang ada, pada masa tertentu akan mengalami penyiangan 
karena informasi dalam koleksi yang sudah tidak relevan lagi dengan 
kebutuhan  pemustaka. 
f) Proses evaluasi 
Hasil penyiangan dijadikan bahan untuk evaluasi dalam pemanfaatan 
koleksi perpustakaan. Kegiatan evaluasi ini dijadikan sebagai bahan 
untuk menganalisa kebutuhan masyarakat pemustaka pada tahap kegiatan 
pengembangan koleksi selanjutnya. 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan koleksi adalah salah satu kegiatan pokok dalam 
penambahan koleksi yang  terencana dan terorganisir dengan tujuan 
untuk memenuhi kebutuhan pemakainya.  
2. Tujuan pengembangan koleksi  
Tujuan pengembangan koleksi adalah untuk menambah koleksi 
perpustakaan yang baik dan seimbang, sehingga mampu melayani 
kebutuhan pengguna yang berubah dan tuntutan pengguna masa kini serta 
masa mendatang. Tujuan pengembangan koleksi perpustakaan perlu 
dirumuskan dan disesuaikan dengan kondisi serta kebutuhan pengguna 
agar perpustakaan dapat secara berencana mengembangkan koleksinya. 
Pengembangan koleksi adalah awal dari pembinaan koleksi 
perpustakaan bertujuan agar koleksi tetap sesuai dengan kebutuhan 
pengguna dan jumlah bahan pustaka selalu mencukupi. Mutu perpustakaan 
dibentuk oleh kegiatan pengembangan koleksi ini. 
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3. Kebijakan pengembangan koleksi 
Kebijkan pengembangan koleksi adalah suatu kebijakan dan 
perencanaan dokumen yang diperlukan perpustakaan agar dapat 
memberikan informasi yang sesuai dengan tugas yang diemban organisasi 
induknya (Hildawati Almah, 2012: 26). Koleksi harus disesuaikan dengan 
kebutuhan pemakainya. Koleksi merukan daya tarik utama dari sebuah 
perpustakaan. Salah satu aspek penting untuk membuat perpustakaan itu 
banyak digunakan oleh pemustaka adalah ketersediaan koleksi yang 
memadai dan memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu perpustakaan 
harus membangun koleksi yang kuat demi kepentingan pemustakanya. 
Kebijakan pengembangan koleksi dibuat guna dipakai sebagai alat 
perencanaan dan sarana untuk mengkomunikasikan tujuan dan kebijakan 
pengembangan koleksi. Kebijakan ini mencerminkan kenyataan bahwa 
semua perpustakaan, betapapun besarnya dan apapun jenisnya, tidak 
mungkin mengumpulkan semua rekaman informasi dalam berbagai bidang 
ilmu karena kendala, seperti kurangnya dana, staf dan ruang. Untuk 
mengatasi kendali ini, perpustakaan dapat meningkatkan efektivitasnya 
dengan menetapkan tujuan-tujuan pengembangan koleksi dan prioritas-
prioritas, serta kebijakan prosedur yang sesuai untuk implementasinya. 
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Menurut Yuyu Yulia (2009:2.4) kebijakan pengembangan koleksi 
didasari asas berikut:  
a) Kerelevanan 
Koleksi hendaknya relevan dengan aktivitas yang telah 
diprogramkan oleh perpustakaan sehingga memudahkan dalam 
pencapaian kinerja perpustakaan yang memuaskan masyarakat 
pemakainya (stakeholders). Pustakawan harus bisa mengantisipasi 
perkembangan yang terjadi pada masyarat pemakainya. 
b) Berorientasi kepada kebutuhan pengguna 
Pengembangan koleksi harus ditujukan kepada pemenuhan 
kebutuhan pengguna. Pengguna perpustakaan perguruan tinggi adalah 
dosen, tenaga administrasi, dan mahasiswa yang akan kebutuhan 
informasi berbeda- beda.  
c) Kelengkapan 
Koleksi perpustakaan hendaknya lengkap dalam arti terkait 
dengan kebutuhan para pengguna utama perpustakaan walaupun secara 
hakiki sudah diketahui bahwa tidak mungkin bagi sebuah perpustakaan 
dapat memenuhi semua kebutuhan pemustaka. 
d) Kemutakhiran 
 Koleksi hendaknya mencerminkan kemutakhiran. Ini berarti bahwa 
perpustakan harus mengadakan dan memperbaharui bahan perpustakaan 
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
e) Kerja sama 
 Koleksi hendaknya merupakan hasil kerja sama semua pihak yang 
berkepentingan dalam pengembangan koleksi, yaitu antara pustakawan, 
pembina perpustakaan, pimpinan badan induk, tenaga pengajar/dosen, 
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peneliti, dan mahasiswa. Dengan kerja sama, diharapkan 
pengembangan koleksi dapat berdaya guna dan berhasil guna.  
 
Untuk melaksanakan semua kegiatan tersebut, diperlukan 
anggaran yang memadai, pustakawan/pengelola yang cakap dan 
berdedikasi, struktur organisasi yang mantap, dan alat bantu pemilihan 
bahan perpustakaan yang relevan.  
 
4. Kegiatan pengembangan koleksi  
a. pemilihan atau seleksi bahan pustaka (koleksi) 
Proses pemilihan bahan pustaka merupakan kegiatan yang 
harus dibatasi oleh tujuan dan sarana yang ingin dicapai perpustakaan. 
Dimana kegiatan pemilihan bahan pustaka merupakan proses 
mengevaluasi bahan pustaka yang akan dipilih sesuai dengan kebijakan 
perpustakaan. Kemampuan pengguna yang dilayani, dana, tenaga, dan 
pengolah yang tersedia di perpustakaan. 
Dalam buku Pedoman Pembinaan Koleksi Perpustakaan 
(Siregar 1999 : 86) dan pengetahuan literatur dinyatakan bahwa adapun 
cara pemilihan bahan pustaka adalah pemilihan dilakukan berdasarkan 
sarana pengguna perpustakaan, pemilihan buku dapat dilakukan dengan 
menggunakan alat-alat bantu pemilihan dapat dilakukan dengan cara 
mengevaluasi buku secara langsung.  
Dalam pemilihan koleksi  harus memiliki beberapa prinsip, 
dan mampu memenuhi kebutuhan pengguna secara efisien dan optimal. 
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Menurut  Soetminah (1992:76) ada empat prinsip dalam pemilihan bahan 
pustaka yang harus dipilih secara cermat dan disesuaikan dengan: 
1) Minat dan kebutuhan masyarakat pemakai. 
2) Tujuan fungsi dan ruang lingkup layanan perpustakaan. 
3) Kemajuan pengetahuan dan kekayaan jiwa dalam arti yang positif. 
4) Pustaka yang memenuhi kualitas dan persyaratannya.  
 
Untuk melakukan pemilihan koleksi di perlukan alat bantu 
seleksi. Alat bantu seleksi yaitu alat yang dapat membantu pustakawan 
untuk memutuskan apakah bahan pustaka diseleksi. Karena informasi 
yang diberikan dalam alat bantu tersebut tidak terbatas pada data 
bibliografis, tetapi juga mencakup keterangan lain diperlukan untuk 
mengambil keputusan. Informasi ini bisa diberikan dalam bentuk notasi 
singkat saja, bisa berupa tinjauan (review) dengan panjang dan bervariasi.   
Menurut Sulistyo-Basuki (1991:432) karena seleksi bahan 
pustaka merupakan kegiatan penting yang perlu dilakukan dan 
berhubungan dengan mutu perpustakaaan yang bersangkutan, alat bantu 
seleksi antara lain:  
1) Silabus mata kuliah 
2) Katalog penerbit/berita buku 
3) Bibliografi 
4) Daftar perolehan buku  
5) Tinjauan dari resensi buku  
6) Iklan dan selebaran terbitan baru  
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7) Book inprint  
8) Pangkalan data  
9) Situs Web  
Setiap perpustakaan memiliki struktur organisasi tersendiri, 
sehingga dalam menentukan seleksi bahan pustaka atau struktur 
organisasi harus memakai alat bantu  seleksi. Contoh alat bantu seleksi 
yaitu: tinjauan buku/bahan pustaka lain, daftar judul untuk jenis 
perpustakaan tertentu, katalog perpustakan dan indeks. 
Seleksi bahan pustaka dilakukan dengan pemilihan koleksi. 
Koleksi yang dilayanankan harus diseleksi apakah sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka. Ketetapan pemilihan koleksi ditentukan oleh 
beberapa prinsip penyeleksian bahan pustaka, antara lain: 
1) Pemilihan koleksi yang tepat untuk pengguna perpustakaan. 
Permintaan pengguna pemilihan bahan pustaka harus benar-benar 
dapat mengembangkan dan memperkaya pengetahuan pengguna. 
2) Setiap koleksi harus dibina berdasarkan rencana tertentu. 
Selain alat bantu yang disebut di dalam kutipan di atas. Alat 
bantu lain yang  juga dapat dijadikan acuan dalam seleksi adalah brosur 
buku dari penerbitan, resensi buku dan majalah, surat kabar, dan media 
lain. Tim seleksi (selector) tinggal melihat alat bantu mana yang sesuai 
dengan kebutuhan agar mekanisme kerja maksimal. Tim selektor terdiri 
dari pustakawan, spesialis subyek termaksud guru/dosen, pimpinan 
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organisasi induk, komisi perpustakaan apa bila ada, dan anggota lain 
(Hildawati Almah, 2012:71). 
b. Pengadaan Koleksi 
Pengadaan atau akuisisi koleksi bahan pustaka merupakan 
proses awal dalam mengisi perpustakaan dengan dumber-sumber 
informasi bagi perpustakaan yang baru dibentuk atau didirikan, kegiatan 
ini meliputi pekerjaan penentuan kriteria pembentukan koleksi awal. 
Untuk perpustakaan yang sudah berjalan, kegiatan pengadaan untuk 
menambah dan melengkapi koleksi yang sudah ada. Bahan pustaka yang 
akan diadakan mencakup: 
1) Karya cetak atau karya grafis, seperti buku, majalah, surat kabar, 
disertasi dan laporan 
2) Karya noncetak atau karya rekam, seperti rekaman audio, kaset, 
piringan hitam, dan video. 
3) Bentuk mikro, seperti mikrifis, microfilm, micropaopaque. 
4) Karya elektronik, seperti disket, pita magnetic, dam cakram, serta 
kelonsong elektronik yang diasosiasikan dengan komputer 
(Syihabuddin Qalyuby, 2007:90). 
Untuk melakukan kegiatan pengadaan koleksi maka 
perpustakaan dapat menetapkan metode dalam memperluas koleksi, baik 
dengan metode pembelian, pemesanan, hadiah, sumbangan, titipan, atau 
tukar-menukar.  
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1) Pembelian  
Pengadaan koleksi yang di peroleh melalui transaksi jual beli. 
Perpustakaan bisa membuat daftar pesanan bahan pustaka pada agen 
dan penerbit. Selain itu pustakawan juga dapat terjun langsung ke toko 
buku untuk melihat koleksi yang benar-benar dapat bermanfaat bagi 
pengguna. 
2) Hadiah  
Kegiatan pemberian dan penerimaan hadiah koleksi di 
perpustakaan dapat dilaksanakan oleh bagian pengadaan dan 
pengembangan koleksi. Hal hal ini hampir sama dengan kegiatan 
tukar-menukar koleksi. Pengadaan koleksi dapat menguntungkan bagi 
perpustakaan, karena perpustakaan tidak perlu mengeluarkan dana 
untuk memperoleh bahan pustaka. Sehingga perolehan koleksi melalui 
hadiah dapat menghemat anggaran dana di suatu perpustakaan. Dalam 
penerimaan hadiah tim seleksi (selektor) juga harus tanggap terhadap 
hadiah yang masuk menjadi koleksi perpustakaan. Hal tersebut sangat 
diperlukan karena mencegah hadiah yang informasinya sudah tidak 
muktahir untuk dijadikan koleksi perpustakaan.  
Menurut Sulistyo-Basuki, (1991:223) hadiah bahan pustaka 
ada juga kaitannya dengan deposit. Penerbit mengirimkan contoh 
terbitannya pada perpustakaan karena diwajibkan atau sukarela. 
Penerimaan hadiah biasanya di peroleh melalui: 
a) Promosi penerbit pada perpustakaan  
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b) Lembaga pendidikan  
c) Lembaga pemerintahan dan swasta  
d) Sumbangan luar negeri  
e) Hadiah perorangan. 
3) Titipan 
Koleksi yang berasal dari perorangan atau lembaga yang 
menitipkan koleksinya pada perpustakaan. Perolehan koleksi terjadi 
tanpa terencana sehingga perlu seleksi yang benar terhadap koleksi. 
Perpustakaan harus memperhatikan koleksi yang dititipkan, jangan 
sampai perpustakaan menambah biaya operasional perawatan koleksi 
karena kondisi yang telah usang. 
4) Tukar-menukar  
Pengadaan koleksi ini dilakukan secara terencana karena 
biasanya pertukaran dilakukan adanya kerjasama antar perpustakaan. 
Pertukaran koleksi dapat dilakukan apabilah perpustakaan memiliki 
jumlah eksemplar yang terlalu banyak dan sejumlah koleksi yang 
tidak dapat diperlukan lagi tetapi dibutuhkan oleh perpustakaan lain. 
Proses tukar-menukar sangat jarang dilakukan bila dibandingkan 
dengan pengadaan koleksi dengan cara pembelian, hadiah dan 
sumbangan.  
5) Terbitan  sendiri  
Tidak semua dapat menerbitkan bahan pustaka (koleksi) 
sendiri. Jenis perpustakaan pendidikan seperti perpustakaan yang 
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sering menerbitkan bahan pustaka sendiri. Perpustakaan tersebut 
mengumpulkan hasil karya mahasiswa seperti: makalah, hasil 
penelitian, dan hasil karya lainnya.  
c. Inventarisasi  
Inventarisasi bahan pustaka (koleksi) merupakan alur kerja 
terpenting dari kegiatan di unit pengadaan. Menurut Soetminah 
(1992:81). ”Inventarisasi adalah kegiatan mencatat setiap eksamplar 
buku dan mencatat dalam buku yang bersangkutan. 
Jadi inventarisasi koleksi adalah aktivitas pendapatan koleksi 
perpustakaan yang dibuat ke dalam buku inventarisasi. Pendapatan 
koleksi perpustakaan dilakukan untuk memudahkan perpustakaan 
mengetahui koleksi yang menjadi hak milik perpustakaan dengan jelas 
mengenai informasi yang ada dalam buku induk mulai dari nomor induk, 
judul, pengarang, tahun, bahasa, jumlah, harga dan keterangan lainnya. 
Setelah melakukan stempel kepemilikan dan inventarisasi pada bahan 
pustaka, maka selanjutnya mencatatnya. 
Beberapa tugas pokok petugas inventarisasi adalah:  
1) Menetapkan jenis dan jumlah buku inventarisasi yang diperlukan, 
sesuai dengan jenis koleksi (masing-masing satu untuk judul majalah 
dan jenis koleksi lainnya). 
2) Menentukan macam dan ukuran kolom-kolom dalam buku 
inventarisasi dan petunjuk untuk mengisinya. 
3) Melaksanakan pencatatan menurut cara yang telah di tetapkan.  
Setelah kegiatan pokok, petugas inventarisasi harus melakukan 
kegiatan-kegiatan yang menjadi kegiatan inventarisasi koleksi yang 
diantaranya sebagai berikut: 
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a) Memberikan stempel pada bahan pustaka. 
b) Setiap koleksi yang telah di stempel dengan stempel perpustakaan 
perlu di tambah dengan stempel inventarisasi. 
c) Mendaftar koleksi ke dalam buku induk. 
1. Inventarisasi Buku Induk untuk Buku  
 Tata cara pencatatan buku induk yaitu terdiri dari:  
1) Tanggal penerimaan  
2) Pengarang  
3) Judul  
4) Asal perolehan  
5) Penerbit  
6) Tahun terbit  
7) Nomor induk  
8) Harga  
9) Keterangan lain    (bahasa, jumlah, dan lain-lain). 
2. Inventarisasi buku induk majalah 
 Majalah adalah terbitan yang direncanakan diterbitkan 
secara periodik selama kurun waktu yang cukup lama untuk subyek 
tertentu. Majalah biasanya diterbitkan lebih dari satu kali dalam 
setahun, dengan dibubuhi volume dan nomor yang berurutan untuk 
setiap terbitan. 
Pencatatan majalah dalam buku induk berguna untuk 
memastikan nomor-nomor yang benar-benar datang; melihat riwayat 
majalah; dan untuk mengetahui nomor-nomor majalah sebelumnya 
yang kosong (Yulia, 1993:155). 
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BAB III 
METOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan untuk  mendeskripsikan, gambaran 
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat hubungan antar fenomena yang sedang diselidiki.  Metode kualitatif yaitu 
dimana diusahakan untuk mencari gambaran dan penjelasan mengenai 
permasalahan yang dibahas (Sugiyono, 2010:14). Sedangkan menurut 
Moelong, (2006:6) Metode kualitatif adalah metode penelitian yang 
dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek 
penelitian secara holistik dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang dialamiah dan dengan 
memanfatkan berbagai metode alamiah. Agar mendapatkan karya ilmiah dan 
runtut, sistematis dan benar digunakan metode tertentu. 
Untuk memberikan gambaran mengenai kondisi dan keadaan 
sebenarnya secara rinci dan akurat serta aktual terkait dengan masalah 
penelitian yang dilakukan. Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 
deskriptif, yaitu menjelaskan secara deskriptif pelaksanaan pengembangan 
koleksi di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar serta berbagai kendala 
yang dihadapi dalam proses tersebut. 
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Peneliti melakukan pengamatan, pembuatan kategori perilaku, 
mengamati gejala dan mencatat dalam buku observasi. Dengan suasana 
demikian peneliti terjun langsung ke lapangan. 
B. Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber 
asli atau pertama, seperti informan yang diwawancarai untuk pengambilan 
data, sebagaimana yang terdapat di Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar.  
Sumber data pada penelitian ini adalah seluruh subjek yang 
dianggap mengerti tentang pelaksanaan pengembangan koleksi di 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Peneliti memberikan 
pertanyaan yang berkaitan dengan implementasi pengembangan koleksi di 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Sesuai dengan penulisan ini 
maka peneliti mengambil Kepala perpustakaan, Kepala Bidang 
perencanaan dan pengembangan koleksi dan Koordinator Pustakawan 
sebagai data primer. Informan dalam penelitian ini berjumlah 3 orang 
sebagai sumber data, dengan perincian sebagai berikut: 
Kepala perpustakaan       : 1 orang 
Kepala bidang perencanaan dan  pengembangan koleksi : 1 orang 
Koordinator Pustakawan     : 1 orang 
 Jumlah                  : 3 orang 
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b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data dokumen yang sudah tersedia dan 
merupakan sumber tertulis informasi yang terdapat di Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar. 
 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari  tanggal 07 Januari  sampai 03 Februari 
2014 yang bertempat di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, Jl. A.P. 
Petarani Gunung Sari Baru Makassar. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data  yang 
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai 
dengan permasalahan penelitian yang berkaitan dengan implementasi 
pengembangan koleksi di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
Adapun teknik  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Wawancara  
Esterberg dalam Sugiyono (2010:217), menyatakan bahwa 
wawancara  merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam 
suatu topik tertentu. 
Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung 
atau bertatap muka terhadap informan agar menjawab pertanyaan-
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pertanyaan lisan maupun tulisan yang berkaitan dengan implementasi 
pengembangan koleksi di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, 
dengan tujuan mendapatkan data yang semaksimal mungkin.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan 
sebagainya (Arikunto, 2002: 23). 
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini 
peneliti akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data berkaitan 
dengan implementasi pengembangan koleksi di Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar  yang mendukung penelitian ini, sehingga dapat 
dijelaskan dan diuraikan berbagai hal terkait, agar keabsahan dan 
kemurnian dari penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010: 333).  
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Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara 
untuk memperoleh hasil yang diinginkan dan sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya, yaitu: 
a. Melakukan reduksi data (peringkasan data) yang mana dari data mentah 
hasil pengumpulan data, data diseleksi kemudian disederhanakan dan 
diambil intinya (informasi). 
b. Data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus-kasus faktual yang saling 
berkaitan. Tampilan data (display data) digunakan sebagai alat untuk 
memahami apa yang sebenarnya. 
c. Menarik kesimpulan tertentu dari hasil pemahaman dan pengertian peneliti 
(Faisal, 2001: 256 - 258). 
Ketiga komponen analisis di atas dilakukan secara interaktif yaitu 
saling berhubungan selama dan sesudah pengumpulan data. Proses analisis data 
ini mengalir (flow), sehingga tidak menjadi kaku dari tahap awal sampai akhir 
penelitian. Data yang peneliti dapatkan akan dianalisis berdasarkan pada 
penelitian yang telah ditentukan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum UPT. Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
 
1. Sejarah Singkat UPT. Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
Universitas Negeri Makassar adalah nama baru yang dipakai 
mulai tanggal 4 Agustus 1999 hasil dari perubahan nama dari Institut 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP). Perubahan nama ini membawa 
pengaruh pada perubahan tugas pokok dan fungsinya dari institut 
keguruan menjadi universitas, sehingga bukan hanya fungsi pendidikan 
yang ditonjolkan tetapi fungsi penelitian dan pengabdian pada masyarakat 
juga harus diembannya. Untuk mencapai tugas ini, maka Universitas 
Negeri Makassar (UNM) harus ditunjang oleh adanya sarana 
perpustakaan. Seperti yang tertuang dalam PP No. 30 tahun 1990 tentang 
Pendidikan Tinggi, perpustakaan merupakan salah satu unsur penunjang 
dari setiap institusi atau Universitas. 
Perkembangan UPT. Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
identik dengan pekembangan lembaga induknya. Pada mulanya sekitar 
tahun 1961-1964 di kenal adanya Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan 
(FKIP) Universitas Hasanuddin Makassar, yang akan berdiri sendiri 
menjadi institusi. Pada saat itu pelopornya adalah Indrak Yassin, MA 
bersama Drs. Abdul Watir Marsi dan berhasil menjadi FKIP UNHAS 
beralih menjadi FKIP cabang Yogyakarta. Kemudian menjadi IKIP 
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Makassar dengan Surat Keputusan Presiden RI no.272 tanggal 5 Januari 
1965. Tidak lama kemudian perubahan nama kota Makassar menjadi 
Ujung Pandang, sehingga IKIP Makassar pun dirubah namanya menjadi 
IKIP Ujung Pandang, yang pada akhirnya namanya berubah lagi menjadi 
IKIP Makassar sesuai perubahan nama kota Ujung Pandang kembali 
menjadi kota Makassar. Dengan persetujuan senat IKIP Makassar 
akhirnya dilebur menjadi Universitas Negeri Makassar. 
Perpustakaan yang tadinya hanya sebatas ruang perkuliahan yang 
berpindah-pindah sejak di Gunung Sari mulai dari gedung serbaguna dan 
berlanjut ke gedung sendiri di kampus barat Gunung Sari baru. Sejak Drs 
Abdul Wahab Karim sebagai Rektor, perpustakaan dibangun permanen 
lantai II di kampus I sebelah timur jalan Mappala dengan luas 800 m
2
  dan 
kemudian gedung baru seluas 1650 m
2
 (tiga lantai). Perpustakaan yang 
berlantai II tersebut dialihkan oleh Rektor Prof. Dr. H. Muhammad Idris 
Arief, Ma menjadi gedung Fakultas Psikologi Universitas Negeri 
Makassar. 
Adapun nama-nama yang pernah menjadi kepala UPT. 
Perpustakaan sesuai dengan periodenya adalah sebagai berikut: 
1. Periode pertama, FKIP-UNHAS Bapak Drs. Maksud R. Tompo. 
(Dosen agama) 
2. Periode kedua, Dra.Ny. Hafsah J. Nur (Dosen FPBS IKIP Ujung 
Pandang) 
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3. Periode ketiga, Drs. Abd. Azis Syarif (Dosen FPBS IKIP Ujung 
Pandang) 
4. Periode keempat, Drs. Said Mursalim, MA (Guru Besar FPBS IKIP 
Ujung Pandang). 
5. Periode kelima, Dr. H. Kamaruddin, MA (Guru Besar FPBS IKIP 
Ujung Pandang. 
6. Periode keenam, Drs. Abdul Hamid Rasyid  (Dosen FPBS IKIP 
Ujung Pandang). 
7. Periode ketujuh, Prof. Dr. H. Muhammad Amin Rasyid, MA. (Dosen 
FBS UNM). 
8. Periode kedelapan, Drs. Abd. Rajab Johari (Dosen FBS UNM). 
9. Periode kesembilan, Drs. Syarifuddin Dollah, M.Pd (Dosen FBS 
UNM). 
10. Periode kesepuluh, Dr. Nurdin Noni, M.Hum (Pembantu Rektor IV) 
11. Periode kesebelas, Drs. Subaer, M.Phil., Ph.D. (Dosen FMIPA 
UNM). 
12. Periode keduabelas, Dr. Hj. Asniar Khumas, M.Si (Dosen Fakultas 
Psikologi UNM) sampai sekarang. 
2. Struktur Organisasi UPT. Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
Organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk 
mencapai suatu tujuan bersama. Struktur organisasi ialah pola formal 
tentang bagaimana orang dan pekerjaan dikelompokkan. (James L. 
Gibson, 1985: 10). Struktur organisasi diperlukan untuk memberikan 
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wadah, tujuan, misi tugas pokok dan fungsi, jika fungsi yang 
diselenggarakan berlangsung secara terus menerus maka harus 
dikembangkan agar kemungkinan efesiensi dan efektifitas organisasi. 
Fungsionalisasi memerlukan orang-orang yang harus bekerja sama serta 
pemrakarsa kerjasama tersebut atau secara fungsional seorang 
bertanggung jawab atas suatu bidang dalam organisasi yang memerlukan 
kerjasama dengan pemegang tanggung jawab bidang lain. Agar dapat 
berjalan dengan sukses suatu pekerjaan dan dapat menghasilkan suatu 
tujuan yang telah ditentukan, maka selayaknyalah dibutuhkan suatu 
struktur organisasi sehingga jelas tugas dan tanggung jawab masing-
masing pihak. 
Perpustakaan Perguruan Tinggi sebagai unsur penting dalam 
menunjang kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat yang berada di luar lingkup fakultas dan bertanggung jawab 
langsung kepada pembantu rektor bidang akademik, maka UPT. 
Perpustakaan Universitas Negeri makassar memiliki struktur organisasi 
yang dalam operasionalnya adalah sebagai berikut: 
1. Tim Perpustakaan yang terdiri atas staf pengajar yang mewakili 
kelompok bidang ilmu dan keahlian tertentu, yang bertugas 
membantu pustakawan dalam menerjemahkan program dan kebijakan 
perguruan perguruan tinggi ke dalam kebijakan dan program 
perpustakaan dan turut memperjuangkan kepentingan perpustakaan 
kepada pemimpim perguruan tinggi. 
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2. Sidang Pustakawan yang terdiri atas kelompok pustakawan 
berpengalaman yang bertugas membantu kepala perpustakaan dalam 
menentukan kebijakan dan memecahkan berbagai masalah. 
3. Sub Bagian Tata Usaha mengurus masalah kepegawaian, keuangan, 
kesekretariatan, perlengkapan dan kerumahtanggaan. 
4. Penelitian dan Pengembangan bertugas membuat perencanaan, 
survey dan pengusulan bahan pustaka, penerimaan bahan pustaka, 
identifikasi dan inventarisasi bahan pustaka, stock opname dan 
ekspedisi. 
5. Pelayanan Teknis (pengolahan bahan pustaka) bertugas 
mengklasifikasi, registrasi, katalogisasi, digitalisasi, perlengkapan 
bahan pustaka, dan penerimaan bahan pustaka. 
6. Pelayanan Pengguna bertugas melayani sirkulasi, koleksi referensi, 
koleksi berkala, koleksi cadangan, koleksi karya ilmiah dan foto 
copy. 
7. Jaringan dan Kerjasama bertugas melakukan silang layan, kerjasama 
jaringan, pendidikan pengguna, jasa ke siagaan informasi / pameran 
dan promosi perpustakaan. 
8. Layanan Informasi Teknologi (IT) bertugas melayani multimedia, 
internet, buku elektronik, jurnal elektronik, otomasi, input data dan 
OPAC. 
Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh UPT. Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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3. Tugas dan Fungsinya 
Tugas dan fungsi UPT. Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar adalah sebagai berikut: 
a. Tugasnya: 
1. Mengembangkan koleksi 
2. Mengelola bahan pustaka  
3. Merawat bahan pustaka 
4. Memberi layanan kepada pemakai perpustakaan 
5. Melaksanakan administrasi perpustakaan 
Dalam melaksanakan tugas tersebut, maka UPT. Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar didukung oleh 15 orang tenaga pustakawan 
dan 16 orang tenaga administrasi. 
Tabel 1: Tenaga Pustakawan UPT Perpustakaan UNM 
Pendidikan Laki - laki Perempuan 
S1 Perpustakaan 
SM/D3 
SMA Kursus 
4 Orang 
3 Orang 
- 
5 Orang 
3 Orang 
- 
Jumlah 7 Orang 8 Orang 
Sumber: Bagian Tata Usaha UPT. Perpustakaan UNM Desember  
2013 
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Tabel 2: Tenaga Administrasi UPT. Perpustakaan UNM 
Pendidikan Laki - laki Perempuan 
S1 
SM/D3 
SMA  
SMP 
1 Orang 
- 
5 Orang 
1 Orang 
4 Orang 
1 Orang 
4 orang 
- 
Jumlah 7 Orang 9 Orang 
 
Sumber: Bagian Tata Usaha UPT. Perpustakaan UNM  Desember  
2013 
 
b. Fungsinya 
Fungsi Unit Pelaksana Teknis (UPT). Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi edukasi yaitu perpustakaan merupakan sumber belajar 
para civitas akademika. Oleh karena itu koleksi yang disediakan 
adalah koleksi yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, 
pengorganisasian dan pelajaran setiap program studi, koleksi 
tentang strategi belajar mengajar dan materi pendukung 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 
2. Fungsi informasi yaitu perpustakaan merupakan sumber informasi 
yang mudah diakses oleh pemakai dalam mencari informasi. 
3. Fungsi riset yaitu perpustakaan mempersiapkan bahan pustaka 
yang paling mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian 
dan pengkajian ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Koleksi 
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pendukung penelitian di perpustakaan mutlak dimiliki, karena 
tugas perguruan tinggi adalah menghasilkan karya-karya 
penelitian yang dapat diaplikasikan untuk kepentingan 
pembangunan masyarakat dalam berbagai bidang. 
4. Fungsi rekreasi yaitu perpustakaan menyediakan koleksi rekreatif 
yang bermakna untuk membangun dan mengembangkan 
kreativitas, minat dan daya inovasi pengguna perpustakaan. 
5. Fungsi interpretasi yaitu perpustakaan melakukan kajian yang 
memberikan nilai tambah terhadap sumber-sumber informasi 
yang dimilikinya untuk membantu pengguna dalam melakukan 
dharmanya. 
6. Fungsi publikasi yaitu perpustakaan membantu melakukan 
publikasi karya yang dihasilkan oleh warga civitas akademika dan 
staf non- akademik. 
7. Fungsi deposit yaitu perpustakaan menjadi pusat deposit untuk 
seluruh karya dan pengetahuan yang dihasilkan oleh warga civitas 
akademika. 
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Adapun koleksi UPT. Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar adalah dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini: 
No. Jenis Koleksi 
Jumlah 
Judul Eksamplar 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Sirkulasi 
Cadangan 
Referensi 
Audio Visual (VCD/DVD) 
Berkala/Serial tercetak 
Audio/Digital (CD) 
Karya Ilmiah 
a. Skripsi 
b. Thesis 
c. Disertasi 
d. Laporan Penelitian 
e. Laporan Seminar 
f. Makalah 
6598 
13.322 
1.879 
96 
634 
956 
 
5799 
1350 
62 
861 
251 
9 
 
16.171 
13.322 
1.879 
168 
3455 
956 
 
5799 
1350 
62 
861 
251 
9 
 
Jumlah 32.365 Judul 44.831 Eks. 
 
Sumber: Bagian Tata Usaha UPT. Perpustakaan UNM Desember  
2013 
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B. Implementasi Pengembangan Koleksi di Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar 
 
 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap implementasi 
pengembangan koleksi di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar pada 
hari  rabu tanggal 13 januari 2014. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan teknik wawancara terhadap 3 orang informan yang berstatus 
sebagai pengambil kebijakan dalam pengembangan koleksi di Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar yaitu sebagai berikut: 
a. Nama   : Dr. Asniar Khumas, M.Si. 
NIP.    : 19720820 199802 2 001 
Jabatan  : Kepala UPT. Perpustakaan UNM 
 
b. Nama   : H. Abdul Hamid Syaban, 
NIP.   : 19550503 198103 1 007 
Jabatan  : Bagian Perencanaan & Pengembangan Koleksi 
 
c. Nama   : Maskur Hiola, S.E 
Jabatan  : Koordinator Pustakawan 
NIP.  : 19550128 198003 1 002 
 
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif. Dalam hasil 
penelitian dan pembahasan ini berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti terhadap informan bahwa implementasi pengembangan koleksi 
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melalui beberapa tahap hingga pada akhirnya pengembangan koleksi 
dilakukan.  Dari hasil wawancara dapat diuraikan sebagai berikut:  
1. Analisis Kebutuhan Pemustaka 
 Dalam kegiatan pengembangan koleksi perpustakaan analisis 
pemustaka sangat penting dilakukan agar dalam pengadaan koleksi sesuai 
dengan kebutuhan pemakai jasa informasi atau civitas akademika. 
Mengenali kebutuhan pemakai/civitas akademika sangat penting sebelum 
pengembangan koleksi dilakukan.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Koordinator Pustakawan 
pada tanggal 20 januari 2014 mengatakan bahwa: 
“Untuk memenuhi kebutuhan pemustaka pihak Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar  mengkaji informasi apa yang dibutuhkan dengan cara 
memberikan kesempatan kepada pemustaka untuk mengusulkan koleksi 
atau informasi yang diperlukan. Selanjutnya pihak perpustakaan yang 
menyeleksi koleksi dengan melakukan beberapa pertimbangan baik dari 
segi harga, ketersediaan koleksi dan menyangkut muatan informasi 
koleksi tersebut. Cara ini sangat efektif untuk mengenali kebutuhan 
pemustaka” (Maskur Hiole, Makassar 20 januari 2014). 
 
Sedangkan menurut Kepala Perpustakaan Universtas Negeri 
Makassar mengatakan bahwa: 
“Dalam kegiatan pengembangan koleksi harus relevan dengan kebutuhan 
pemustaka. Mengingat hal ini pihak perpustakaan bersurat ke fakultas 
untuk mengetahui koleksi apa yang dibutuhkan” (Asniar Khumas, 
Makassar 20 januari 2014). 
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Pendapat di atas tidak jauh berbeda dengan menurut Bagian 
perencanaan pengembangan koleksi mengatakan bahwa: 
 
“Untuk mengenali kebutuhan pemakai perlu dilakukan pengkajian seperti 
suvey kebutuhan pemakai agar pengembangan koleksi sesuai dengan 
kebutuhan informasi pemustaka”(Abdul Hamid Syaban, Makassar 20 
januari 2014). 
 
Berdasarkan jawaban di atas yang diberikan oleh beberapa 
informan maka dapat diuraikan bahwa untuk mengenali kebutuhan 
pemustaka  di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar maka 
dilakukakn beberapa cara, yaitu: 
a) Melakukan survey terhadap pengguna perpustakaan 
b) Mengirimkan formulir isian pengadaan koleksi kepada Prodi yang ada 
di Fakultas. 
c) Memberi kesempatan kepada pemustaka (mahasiswa, dosen, dan 
staff) untuk mengusulkan koleksi yang perlu dibutuhkan. 
 
2. Kebijakan Seleksi 
Dalam kegiatan pengembangan koleksi perpustakaan kebijakan 
seleksi sangat diperlukan mengingat beragamnya kebutuhan pemustaka 
akan informasi. Dalam kegiatan kebijakan seleksi memuat tentang 
pelaksanaan seleksi, alat bantu seleksi dan koleksi apa yang akan dijadikan 
koleksi perpustakaan. Kebijakan seleksi bertujuan untuk meminimalisir 
kebutuhan informasi pemustaka.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bagian perencanaan dan 
pengembangan koleksi mengatakan bahwa: 
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“Dalam kebijakan seleksi bidang perencanaan dan pengembagan koleksi 
membentuk tim seleksi (selektor) yang beranggotakan 4 (empat) orang 
yang dipimpin langsung oleh kepala perpustakaan. Ini dibentuk  
berdasarkan intruksi kepala UPT. perpustakaan universitas negeri 
makassar. Para selektor mengkaji daftar usulan koleksi bahan pustaka 
yang diusulkan oleh program studi ditiap fakultas, dosen, staff dan 
mahasiswa. Setelah diperoleh keputusan koleksi apa yang perlu diadakan 
maka selanjutnya dibuatlah daftar usulan koleksi. Tapi sekarang tim ini 
sudah bubar di karenakan pengadaan koleksi mulai tahun 2011 sampai 
2013 hanya diperoleh dari sumbangan” (Abdul Hamid Syahban, 
Makassar 20 Januari 2014). 
 
Adapun uraian kebijakan seleksi yang dilakukan oleh Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar yaitu sebagai berikut: 
a) Membentuk tim seleksi;  
b) Para selektor mengkaji daftar usulan koleksi bahan pustaka yang 
diusulkan oleh program studi di setiap fakultas; 
c) Kajian ketersiadaan koleksi yang ada; 
d) Setelah diperoleh keputusan koleksi apa yang perlu diadakan maka 
selanjutnya dibuatlah daftar usulan koleksi. 
 
3. Proses Seleksi 
Seleksi bahan pustaka (koleksi) merupakan kegiatan penting yang 
perlu dilakukan oleh perpustakaan karena ini sangat berkaitan dengan 
kualitas koleksi yang ada. Apabila koleksi perpustakaan tidak sesuai 
dengan kebutuhan informasi pemustakanya maka keberadaan 
perpustakaan itu tidak ada artinya karena pada prinsipnya keberadaan 
sebuah perpustakaan untuk membantu  memenuhi kebutuhan informasi 
pemustakanya. 
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Dalam menyeleksi bahan pustaka (koleksi) memerlukan 
keterampilan (skill) dan pengetahuan (knowledge) yang mendalam agar 
dalam penyeleksian koleksi benar-benar berorientasi kepada pemustaka. 
Kegiatan seleksi dilakukan untuk meminimalisir kebutuhan pemustaka. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bagian perencanaan dan 
pengembangan koleksi mengatakan bahwa:  
“Proses seleksi terus dilakukan tanpa menunggu persetujuan adanya 
anggaran pembelian atau tidak. Data hasil seleksi disimpan sampai pada 
waktunya di siapkan untuk pembelian. Pada tahap ini harus di perhatikan 
buku teks; Buku sesuai dengan mata kuliah yang disini; Informasi 
kepengarangan; edisi dan terbitan antara 2011 sampai sekarang; ada 
nomor ISBN; Harga itu buku. 
Tetapi sekarang ini proses seleksi tidak digunakan lagi dikarenakan 
pengadaan koleksi mulai tahun 2011 sampai 2013 hanya diperoleh dari 
sumbangan” (Abdul Hamid Syahban, Makassar 20 Januari 2014). 
 
Adapun uraian seleksi bahan pustaka yang dilakukan oleh 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar yaitu sebagai berikut: 
a) Merupakan buku teks; 
b) Buku sesuai dengan mata kuliah pada Prodi di lingkungan Universitas 
Negeri Makassar; 
c) Informasi kepengarangan; 
d) Merupakan edisi dan terbitan terbaru; 
e) Mencantumkan Nomor ISBN; 
f) Harga buku. 
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Dalam kegiatan seleksi pasti ada namanya alat bantu seleksi. Alat 
bantu seleksi tersebut salah satu pedoman selektor untuk menyeleksi 
koleksi apa yang akan diadakan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Koordinator Pustawan pada tanggal 20 januari 2014 mengatakan  bahwa: 
“Agar pengembangan koleksi terutama melalui sumber pembelian lebih 
terarah, tepat sasaran, dan yang utama adalah terpakai oleh pengguna, 
maka ada beberapa bahan atu alat seleksi yang digunakan maka ada 
beberapa bahan atu alat seleksi yang digunakan: a) ketersediaan buku di 
rak; b) melalui internet; c) Desiderata yang di isi oleh pemustaka; d) 
Silabus mata kuliah” (Maskur Hiole, Makassar 20 januari 2014). 
Alat bantu seleksi yang digunakan oleh Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar yaitu sebagai berikut:  
a) Ketersediaan koleksi di rak; 
b) Seleksi melalui browsing di internet; 
c) Desiderata yang di isi oleh pemustaka; 
d) Silabus mata kuliah.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses 
seleksi dimulai dari hasil permintaan dari setiap Prodi, mahasiswa, dosen 
dan staff  yang ada di Universitas Negeri Makaasar dengan menggunakan 
alat bantu seleksi seperti silabus mata kuliah, desiderata, melalui internet 
dan ketersediaan koleksi di rak. 
4. Proses Pengadaan 
Pengadaan merupakan kegiatan penambahan koleksi yang dimiliki 
perpustakaan. Setiap perpustakaan pasti berbeda-beda dalam kegiatan 
pengadaan koleksi tergantung jenis perpustakaannya. Salah satunya 
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metode perpustakaan untuk menambahkan koleksinya melalui pembelian, 
sumbangan, tukar-menukar, titipan dan terbitan sendiri. Tidak semunya  
metode tersebut dilakukan oleh perpustakaan dalam kegiatan penambahan 
koleksi. Salah satunya perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Hal ini 
berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Kepala 
UPT. Perpustakaan Universitas Negeri Makassar yaitu sebagai berikut: 
“Dalam kegiatan pengadaan koleksi pihak perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar hanya bisa mengusulkan koleksi yang akan diadakan. 
Daftar usulan dikirim terlebih dahulu selama 1 tahun sebelum pengadaan 
koleksi dilakukan. Selanjutnya pihak Perpustakaan menunggu hasil 
pengadaan yang diusulkan sebelumnya. Pengadaan ini melalui tender 
yang dilakukan oleh pihak Universitas” (Asniar Khumas, Makassar 20 
Januari 2014). 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
Kepala perpustakaan, Bidang perencanaan dan pengembangan koleksi dan 
Koordinator pustakawan pada tanggal 20 Januari 2014 mengatakan bahwa:  
“Pengadaan koleksi disini hanya diperoleh melalui sumbangan 
dari mahasiswa dan hasil kerjasama. Pembelian tidak lagi dilakukan sejak 
dari tahun 2011-2013 karena anggaran pengadaan koleksi perpustakaan 
tidak ada. Saat ini Perpustakaan Universitas Negeri Makassar merintis 
kerjasama dengan IFI (IFI merupakan salah satu lembaga pendidikan 
yang ada di Prancis) dalam bentuk pengembangan koleksi. Kerjasama ini 
akan dimulai pada Bulan maret mendatang”. 
 
Adapun uraian pengadaan koleksi yang dilakukan oleh 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar yaitu sebagai berikut: 
a. Sumbangan  
Sumbangan koleksi diperoleh dari mahasiswa, instansi/lembaga 
pendidikan. Koleksi dalam bentuk karya ilmiah (skripsi, laporan) dari 
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mahasiswa. Setiap mahasiswa hendak menyelesaikan studinya 
diwajibkan menyetor skripsi dan skripi dalam bentuk CD. 
b. Kerjasama (hibah) 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar menjalin kerjasama 
dengan beberapa instansi/lembaga yaitu sebagai berikut: 
1) Bank Indonesia, Bank Indonesia mengirimkan koleksi dalam 
bentuk laporan ilmiah dua kali tiap bulan; 
2) Penerbit, penerbit mengirimkan katalog. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses 
pengadaan koleksi di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar terdapat 
dari berbagai sumber yaitu antara lain: 
a) Sumbangan  
b) Daftar usulan  (rujukan) 
c) Hibah (kerjasama). 
 
5. Penyiangan Koleksi 
Koleksi yang ada, pada masa tertentu akan mengalami penyiangan 
karena informasi dalam koleksi yang sudah tidak relevan lagi dengan 
kebutuhan  pemustaka. Penyiangan dilakukan untuk menjaga kualitas 
koleksi yang ada.  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Koordinator 
Pustawan pada tanggal 20 Januari 2014 mengatakan  bahwa: 
„‟Penyianggan koleksi dilakukan tiap 2-3 tahun. penyiangan dilakukan 
karena ketinggalan kurikulum; koleksi tidak digunakan lagi; rak-rak 
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koleksi tidak muat (padat); perbaikan kembali koleksi mengingat koleksi 
masih dipakai. Kemudian dibuatkan berita acara untuk penyiangan” 
(Maskur Hiole, Makassar 20 januari 2014). 
 
 Berdasarkan uraian di atas Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar melakukan penyiangan koleksi dengan pertimbangan sebagai 
berikut: 
a) Koleksi tersebut tidak digunakan lagi; 
b) Ketinggalan kurikulum; 
c) Kondisi rak terlalu padat; 
d) Memperbaiki kembali fisik buku yang sudah rusak. 
 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh pihak Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar yaitu sebagai berikut: 
a) Setelah diperoleh koleksi apa saja yang akan digudangkan; 
b) Kemudian dibuatkan berita acara penyiangan;  
c) Berita acara memuat tentang kapan penyiangan dilakukan, koleksi apa 
yang dinyiangi, (judul, pengarang, penerbit, tahun terbit, jumlah 
eksamplar dan jenis koleksi), disertai penamggungjawab dan 
persetujuan pimpinan. 
 
6. Evaluasi Koleksi 
Hasil penyiangan dijadikan bahan untuk evaluasi dalam 
pemanfaatan koleksi perpustakaan. Kegiatan evaluasi ini dijadikan sebagai 
bahan untuk menganalisa kebutuhan masyarakat pemustaka pada tahap 
kegiatan pengembangan koleksi selanjutnya. 
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Evaluasi koleksi dilakukan untuk  mengetahui kekuatan dan 
kelemahan koleksi, baik dari kualitas maupun kuantitasnya.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
Bagian Perencanaan dan Pengembangan koleksi mengatakan bahwa: 
“evaluasi koleksi dilakukan untuk mengetahui kualitas dan kuantitas 
koleksi yang dimiliki perpustakaan. kemudian dari hasil evaluasi ini 
didapatkan bahan pertimbangan pada pengadaan koleksi selanjutnya. 
Koleksi yang perlu diadakan akan dimasukan didalam daftar usulan 
pengadaan koleksi. Evaluasi dilakukan pada kajian sirkulasi dan daftar 
koleksi yang ada (inventarisasi koleksi)” (Abdul Hamid Syahban, 
Makassar 20 Januari 2014). 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi koleksi dilakukan  pada kajian sirkulasi dan daftar koleksi yang 
ada (inventarisasi koleksi). Evaluasi koleksi bertujuan untuk mengetahui 
kekuatan dan kelemahan koleksi yang dimiliki perpustakaan. dari hasil 
evaluasi tersebut dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengembangan koleksi selanjutnya. 
 
7. Kendala yang Dihadapi dalam Pengembangan Koleksi 
Dalam kegiatan pengembangan koleksi perpustakaan pasti ada 
kendala yang dialami setiap perpustakaan dalam mengembangkan 
koleksinya. Kendala yang biasa ditemukan pada saat pengembangan 
koleksi biasanya kurangnya anggaran/dana. Selain itu koleksi yang 
diusulkan pada saat pengadaan koleksi  tidak ada di penerbit.   
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Kendala-kendala yang dihadapi perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar pada saat pengembangan koleksi dilakukan yaitu sebagai 
berikut: 
a) Dana  
Anggaran pengadaan koleksi tidak jelas dalam setiap pengadaan 
sehingga pada saat pembelian koleksi  tidak dilakukan. Bahkan Kepala 
perpustakaan sendiri tidak tahu berapa anggaran perpustakaan dalam 1 
tahun. Setiap perencanaan pengadaan bahan pustaka pihak 
perpustakaan membuat wajib daftar pengadaan buku setiap tahun. 
b) Koleksi 
Setiap pengusulan koleksi yang dibuat perpustakaan tidak sesuai 
dengan daftar usulan perpustakaan pada saat mengusulkan koleksi. 
Alasan pimpinan koleksi-koleksi tersebut tidak ada di penerbit 
sehingga diganti dengan judul yang mirip. Ini disebabkan karena pihak 
perpustakaan tidak dilibatkan pada saat pembelian koleksi dilakukan. 
Pihak perpustakaan hanya sebatas mengusulkan dari hasil seleksi yang 
dilakukan selanjutnya diserahkan di pimpinan Universitas. Jadi pihak 
perpustakaan hanya menerima hasil dari pengadaan pimpinan 
Universitas sehingga koleksi yang ada tidak sesuai dengan yang 
diharapkan. 
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8. Sumber-Sumber Pengembangan Koleksi 
 
 Dalam upaya meningkatkan kebutuhan akan koleksi terbaru serta 
menambah ketersediaan dari koleksi yang ada, perpustakaan menerapkan 
strategi pengembangan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala 
Perpustakaan Universitas Negeri Makasaar bahwa pengembangan koleksi  
bersumber dari: 
a.  Dana  Alokasi Perpustakaan dari Universitas (DIPA) 
Alokasi anggaran pengadaan koleksi perpustakaan diusulkan setiap 
tahun. Pengusulan penggunaan anggaran ini merupakan program 
berkelanjutan yang bersumber dana alokasi perpustakaan dari 
Universitas Negeri Makassar. Tapi pengalokasian anggaran ini mulai 
tidak ada sejak tahun 2011-2013. 
b. Sumbangan Mahasiswa 
Pengembangan koleksi melalui sumbangan mahasiswa. Mahasiswa 
yang sudah menyelesaikan studi di Universitas Negeri Makassar 
diwajibkan menyetor skripsi 1 eksemplar dan dikumpulkan dalam 
bentuk DC. 
c. Hibah (Sumbangan dari perorangan atau instansi) 
Bentuk lain dari sumber pengembangan koleksi perpustakaan adalah 
hibah dari Perusahaan, dosen atau sumbangan dari instansi-instansi 
pemerintah (Asniar Khumas, Makassar 23 januari 2014). 
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BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan pengembangan 
koleksi di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses pengembangan koleksi yang dilakukan oleh perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar pada prinsipnya sudah berjalan dengan baik 
mulai dari analisis pemustaka, kebijakan seleksi, proses seleksi, 
pengadaan, penyiangan serta proses evaluasi namun ditingkat pengadaan 
koleksi tidak berjalan secara maksimal karena tidak didukung oleh dana 
yang memadai sehingga pengadaan koleksi hanya melalui sumbangan dan 
hibah sehingga pengembangan koleksi tidak sesuai yang diharapkan atau 
tidak berorientasi kepada pengguna/pemustaka. Dalam pengadaan koleksi 
khususnya pembelian di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar sejak 
2011-2013 tidak dilakukan disebabkan anggaran  perpustakaan tidak ada. 
2. Kendala yang dihadapi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar dalam 
hal pengembangan koleksi yaitu sebagai berikut: 
a. Dana  
Alokasi anggaran pengadaan koleksi perpustakaan diusulkan setiap 
tahun. Pengusulan penggunaan anggaran ini merupakan program 
berkelanjutan yang bersumber dana alokasi perpustakaan dari 
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Universitas Negeri Makassar. Tapi pengalokasian anggaran ini mulai 
tidak ada sejak tahun 2011-2013. 
b. Koleksi 
Setiap pengusulan koleksi yang dibuat perpustakaan tidak sesuai 
dengan daftar usulan perpustakaan pada saat mengusulkan koleksi. 
Alasan pimpinan koleksi-koleksi tersebut tidak ada di penerbit 
sehingga diganti dengan judul yang mirip. Ini disebabkan karena pihak 
perpustakaan tidak dilibatkan pada saat pembelian koleksi dilakukan. 
Pihak perpustakaan hanya sebatas mengusulkan dari hasil seleksi yang 
dilakukan selanjutnya diserahkan di pimpinan Universitas. Jadi pihak 
perpustakaan hanya menerima hasil dari pengadaan pimpinan 
Universitas sehingga koleksi yang ada tidak sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
3. Sumber pengembangan koleksi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
yaitu sebagai berikut: 
a. Sumbangan mahasiswa 
Pengembangan koleksi melalui sumbangan mahasiswa. Mahasiswa 
yang sudah menyelesaikan studi di Universitas Negeri Makassar 
diwajibkan menyetor skripsi 1 eksemplar dan dikumpulkan dalam 
bentuk DC. 
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b. Hibah 
Bentuk lain dari sumber pengembangan koleksi perpustakaan adalah 
hibah dari Perusahaan, dosen atau sumbangan dari instansi-instansi 
pemerintah  
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan di atas dengan hasil 
penelitian yang telah diperoleh, saran-saran yang dapat penulis sampaikan di 
sini adalah, sebagai berikut: 
1. Mengingat pengembangan koleksi hanya melalui sumbangan sebaiknya 
Kepala perpustakaan selaku penaggungjawab harus berani 
memperjuangkan anggaran perpustakaan kepada rektorat sehingga 
pengembangan koleksi dapat berjalan secara maksimal. 
2. Pustakawan harus bekerjasama untuk memperjuangkan kebutuhan 
pemustaka dalam setiap pengembangan koleksi. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdul Rahman Saleh dan Rita Komalasari. 2010. Manajemen Perpustakaan. 
Jakarta: Universitas Terbuka.  
Ade Kohar, 2003. Teknik Penyusunan Kebijakan Pengembangan Koleksi 
Perpustakaan: Suatu Implementasi Studi Retrospektif. Jakarta: 
Andi Prastowo. 2012. Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional Jogjakarta: 
Diva Press 
 
Evans, G. Edward dan Margaret Zarnosky Saponaro. 2005. Developing Library 
and Information Center Collections. 5th ed. London: Libraries Unlimited. 
Darmono. 2001. Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah. Jakarta: 
Gramedia.  
F. Rahayuningsih. 2007. Pengelolaan perpustakaan. Yogjakarta: Graha Ilmu 
Futas, Elizabeth. 1995. Collection development policies and procedures. Third 
Edition. Canada: Oryx Press.  
Guntur Setiawan. 2004. Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan. Bandung: 
Remaja Rosdakarya Offset. 
Hildawati Almah. 2012. Pemilihan Dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan. 
Makassar: Alauddin University Press. 
Ibrahim Bafadal. 2008. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. Jakarta: Gramedia. 
Lasa HS. 1994. Petunjuk Praktis Pengelolaan Perpustakaan Mesjid dan lembaga 
Islamiyah. Yokyakarta: Gadjah mada Universitas Press. 
Lexy Moleong. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Luki Wijayanti, dkk. 2005. Perpustakaan Perguruan Tinggi: BukuPedoman. 
 Jakarta: Depdiknas .   
Nurdin Usman. 2002. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum. Jakarta:PT. 
Raja Grafindo Persada. 
Hanifah Harsono. 2002. Implementasi Kebijakan dan Politik. Bandung: Mutiara 
 Sumber Widya. 
 
Herbani Pasolong. 2007. Teori Administrasi Publik. Bandung: Alfabeta. 
P. Sumardji. 1993. Mengelola Perpustakaan. Yokyakarta: Kanisius. 
Quraisy Mathar. 2011. Hubungan Promosi dan Persepsi Pemustaka terhadap 
Mutu Layanan Perpustakaan. Makassar: Alauddin University Press. 
          . 2012. Manajemen & Organisasi Perpustakaan. Makassar: Alauddin 
University Press. 
Ridwan Siregar 1993. Pengelolaan Mutu Total dalam Perpustakaan Perguruan 
Tinggi. Buletin Perpustakaan BKS-PTN-B Vo.IV No.1-2 Jan – Des.,1993. 
Sanapsiah Faisal. 2001. Format-format Penelitian Sosial. Jakarta: Raja Grafika 
Persada. 
Sarwono. 2006. Psikologi Remaja. Jakarta: Raja Grafido Persada. 
Soetjono Trimo. 1997.  Pedoman Pelaksanaan Perpustakaan. Bandung:  Remadja 
Rosda Karya. 
Soetminah.  1992. Perpustakaan Kepustakawanan dan pustakawan. Yokyakarta: 
Kanisius. 
Solichin Abdul Wahab. 2005. Analisis Kebijaksanaan dari Formulasi ke 
Implementasi Kebijaksanaan Negara. Jakarta : Bumi Aksara. 
Subarsono A.G. 2005. Analisis Kebijakan Publik, konsep, Teori, dan Aplikasi. 
Yogjakarta : Pustaka Pelajar. 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Bandung: 
Alfabeta.  
Suharsimi Arikunto. 2007. Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Reneka Cipta. Depdiknas. 
Sulistiyo-Basuki. 1991. Pengantar Ilmu Perpustakaan. Jakarta: Gramedia. 
Suntoyo.  2005 . Perpustakaan Perguruan Tinggi. Semarang: UPT Perpustakaan 
Undip. 
Sutarno NS. 2003. Perpustakaan dan Masyarakat. Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia. 
   . 2006. Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Sagung Seto. 
Sutarto. 1995. Dasar-dasar Organisasi. Yogjakarta: Gadjah Mada University 
Press.  
Syihabuddin Qalyuby dkk. 2007. Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi. 
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 
Yuyu Yulia, Janti Kristinawati Sujana dan Henny Widarti. 1993. Materi Pokok 
Pengadaan Bahan Pustaka. Jakarta: Universitas Terbuka. 
Yuyu Yulia dan Janti Kristinawati Sujana. 2009. Kebijakan Pengembangan 
Koleksi. Jakarta: Perpustakaan Nasional RI. 
  . 2009.  Pengembangan Koleksi. Jakarta: Universitas Terbuka. 
 
  
LAMPIRAN 
 
 
 
DAFTAR INFORMAN 
 
 
 
 
 
1. Nama   : Dr. Asniar Khumas, M.Si. 
NIP.    : 19720820 199802 2 001 
Jabatan  : Kepala UPT. Perpustakaan UNM 
 
2. Nama   : H. Abdul Hamid Syaban, 
NIP.   : 19550503 198103 1 007 
Jabatan  : Bagian Perencanaan & Pengembangan Koleksi 
 
3. Nama   : Maskur Hiola, S.E 
Jabatan  : Koordinator Pustakawan 
NIP.  : 19550128 198003 1 002 
 
 DAFTAR KOLEKSI TAMBAHAN  
BUKU SUMBANGAN 
TAHUN 2013 
 
 
 
 
 
 
 
 
OLEH  
 
       PERENCANAAN & PENGEMBANGAN KOLEKSI 
 
 
 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR 
UPT PERPUSTAKAAN  
 
TAHUN 2013 
 
 
 
 
 
 
  
DESEMBER 2013 
 
 
FAK/JUR 
 
PS 
MK BUKU WAJIB/PENUNJANG  
KOLASI 
JML 
EKS 
 
KET NOMOR PENGARANG JUDUL/ISSN TERBITAN 
   URT INVENTARI
S 
TEMPAT PENERBIT THN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
FIP             
- AP             
             
- KTP             
             
-PGSD             
             
- PLS             
             
- PPB             
             
FIS             
- PPKN             
             
- SEJ             
             
-SOS             
             
FBS             
- B ASING             
             
- B ING             
             
             
- BSID             
             
FMIPA             
- BIO             
             
- FIS             
             
- GEOG             
             
- MAT             
             
FT             
- PTSP             
             
- TA             
             
- TE             
             
- TO             
             
FIK             
- P  OR             
             
- KESREK             
             
FP             
- PSY             
             
FE             
- AK             
             
- AP             
             
- KOP             
             
- MAN             
             
FSD             
- SR             
             
 
 
 
 
  Mengetahui              Makassar, Desember 2012 
  Kepala UPT Perpustakaan UNM           Perencanaan & Pengembangan 
Koleksi 
 
 
  Drs. Subaer, M.Phil. Ph.D.            Abdul Hamid Syahban 
  NIP.19640414 1989031 004            NIP. 19550503 198103 007 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
-KESREK             
             
UPT             
             
JUMLAH  =     
JUDUL 
          
Pedoman Wawancara 
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UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR 
 
 
A. Analisis pemustaka 
1. Apakah pimpinan perpustakaan membentuk tim untuk melakukan survey 
kebutuhan pemustaka sebelum pengembangan koleksi dilakukan? 
2. Sebelum pengembangan koleksi dilakukan, apakah tim seleksi 
melakukan survey terhadap kebutuhan pemustaka? 
3. Langkah-langkah apa saja yang ditempuh oleh perpustakaan untuk 
mengenali kebutuhan pemustaka? 
 
B. Kebijakan seleksi 
4. Siapa-siapa saja yang terlibat dalam tim seleksi (bahan Pustaka) koleksi? 
5. Untuk meminimalisir kebutuhan pemustaka kebijakan apa yang 
dilakukan dalam pengembangan koleksi? 
6. Apa-apa saja yang diperhatikan dalam menyeleksi kebutuhan pemustaka? 
 
C. Proses seleksi 
7. Apa-apa saja yang diperhatikan dalam menyeleksi bahan pustaka? 
8. Dalam melakukan seleksi, apakah perpustakaan memiliki pedoman 
dalam melakukan seleksi bahan pustaka? 
 
D. Proses pengadaan 
9. Dari mana sumber pengadaan koleksi? 
10. Apakah pengadaan koleksi dengan kegiatan pembelian  rutin setiap tahun 
dilakukan? 
11. Pengembangan koleksi apa saja yang dilakukan oleh Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar? 
12. Apakah kegiatan tukar-menukar dilakukan pada saat pengembangan 
koleksi? 
13. Apakah perpustakaan Universitas Negeri Makassar menerima titipan 
koleksi dari pihak lain? 
14. Salah satu kegiatan pengembangan koleksi yaitu hadiah. Apakah 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar pernah menerima hadiah dari 
instansi/badan lain atau penerbit? 
15. Apakah perpustakaan Univesitas Negeri Makassar memiliki hubungan 
kerjasama dengan pihak lain dalam pengembangan koleksi? 
16. Salah satu kegiatan pengembangan koleksi yaitu terbitan sendiri. 
Terbitan (koleksi) apa saja yang dilakukan pihak perpustakaan untuk 
menambah koleksi? 
 
E. Proses penyiangan 
17. Apakah pihak perpustakaan melakukan penyiangan terhadap koleksi ada? 
18. Apa-apa saja yang dipertimbangkan dalam penyiangan koleksi? 
 
F. Proses evaluasi 
19. Setelah pengadaan dilakukan apakah pihak perpustakaan mengevaluasi 
kembali koleksi yang ada? 
20. Kendala-kendala apa saja dihadapi pada saat pengembangan koleksi 
dilakukan? 
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